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LAMPIRAN 5 PERHITUNGAN RENDEMEN EKSTRAK 

Berat Basah (gr) 
Berat Serbuk 

Simplisia (gr) 

Berat Ekstrak 

(gr) 

Nilai Rendemen 

Ekstrak 

1000 200 40,50 20,25% 

 

% Rendemen = 
Bobot ekstrak yang didapat (gram)

Bobot serbuk simplisia yang diekstraksi (gram)
 x 100% 

                      = 
40,50

200
 x 100% 

                      = 20,25% 
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LAMPIRAN 6 PERHITUNGAN KONSENTRASI EKSTRAK ETANOL 

Untuk menghitung konsentrasi ekstrak menggunakan rumus : 

V1 x M1 = V2 x M2 

Keterangan : 

V1 = Volume Larutan Stok (ml) 

M1 = Konsentrasi Larutan Stok (%) 

V2 =  Volume Larutan yang diinginkan (ml)  

M2 = Konsentrasi Larutan yang diinginkan (%) (Ighasari, 2017) 

 

a. Konsentrasi 25% 

 V1 x M1      =  V2 x M2 

 V1 x 100%  =  10 ml x 25% 

 V1 =  
10 ml x 25%

100%
 

V1 = 2,5 ml 

Jadi, pada konsentrasi 25% dibutuhkan larutan ekstrak etanol andaliman 

sebanyak 2,5 ml dan 7,5 ml aquadest steril 

 

b. Konsentrasi 45% 

V1 x M1      =  V2 x M2 

V1 x 100%  =  10 ml x 45% 

 V1 =  
10 ml x 45%

100%
 

V1 = 4,5 ml 

Jadi, pada konsentrasi 45% dibutuhkan larutan ekstrak etanol andaliman 

sebanyak 4,5 ml dan 5,5 ml aquadest steril 

 

c. Konsentrasi 65% 

V1 x M1      =  V2 x M2 

V1 x 100%  =  10 ml x 65% 

 V1 =  
10 ml x 65%

100%
 

V1 = 6,5 ml 

Jadi, pada konsentrasi 65% dibutuhkan larutan ekstrak etanol andaliman 
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sebanyak 6,5 ml dan 3,5 ml aquadest steril 

 

d. Konsentrasi 75% 

V1 x M1      =  V2 x M2 

V1 x 100%  =  10 ml x 75% 

 V1 =  
10 ml x 75%

100%
 

V1 = 7,5 ml 

Jadi, pada konsentrasi 75% dibutuhkan larutan ekstrak etanol andaliman 

sebanyak 7,5 ml dan 2,5 ml aquadest steril 

 

e. Kontrol positif Ketokonazol 10% 

V1 x M1      =  V2 x M2 

V1 x 100%  =  10 ml x 10% 

V1 =  
10 ml x 10%

100%
 

V1 = 1 ml 

Jadi, pada Ketokonazol 10% dibutuhkan serbuk ketokonazol sebanyak 1ml 

atau 1 gram dan 9 ml aquadest steril 

 

f. Kontrol Negatif digunakan aquadest steril sebanyak 10 ml 
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LAMPIRAN 7 PENGUKURAN DIAMETER ZONA HAMBAT 

Diameter zona hambat dapat diukur mneggunakan rumus: 

L =  
(D1− D3)+ (D2−D3)

2
 

Keterangan: 

L   = Lebar Zona Hambat 

D1 = Lebar Zona Hambat Horizontal 

D2 = Lebar Zona Hambat Vertikal 

D3 = Diameter Kertas Cakram 

 

a. Perhitungan diameter zona hambat kontrol positif 

L =  
(D1− D3)+ (D2−D3)

2
 

                =  
(35− 6)+ (33−6)

2
 

                = 28 mm 
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LAMPIRAN 8 DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Proses Sortasi 

 

Proses Pengeringan Dalam Lemari 

Pengering Simplisia 

 

Proses Pengayakan  Serbuk Simplisia 

 

Simplisia Yang Sudah Di Ayak 

 

Proses Maserasi Menggunakan Etanol 96% 

 

Proses Penyarian Simplisia 
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Proses Rotary Evaporator 

 

Proses Waterbath 

 

 

Pembuatan Media SDA 

 

 

Peremajaan Candida albicans Ke 

Media SDA Miring 

 

 

 

 

Penuangan Media SDA Kedalam 

Petridis Yang Sudah Disterilisasi 

 

 

Hasil Peremajaan Candida albicans 

Diinkubasi 4-7 Hari 
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Pembuatan Suspensi Candida 

albicans 

 

Pengukuran Konsentrasi Pada Tiap-

Tiap Ekstrak 

 

Perendaman Cakram Kosong Ke 

Dalam Ekstrak Etanol Andaliman Ke 

Tiap-Tiap Konsentrasi 

 

 

Penyesuaian Kekeruhan Suspensi 

Candida albicans terhadap Standar Mc 

Farland 0.5 

 

Inokulasi Suspensi Candida albicans ke 

Media SDA 

 

Pengukuran Diameter Zona Hambat 

Menggunakan Jangka Sorong 
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LAMPIRAN 9 DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN 

Pengulangan I Setelah dilakukan 

inkubasi selama 4-7 hari 

 

Pengulangan II Setelah dilakukan 

inkubasi selama 4-7 hari 

 

Pengulangan III Setelah dilakukan 

inkubasi selama 4-7 hari 

 

Kontrol Positif setelah diinkubasi 

selama 4-7 hari 

 

Kontrol Negatif setelah diinkubasi 

selama 4-7 hari 
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